





Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor motivasional terhadap intensitas perilaku mahasiswa yang menggunakan e-
learning di STIE Perbanas Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada perguruan 
tinggi STIE Perbans Surabaya, data yang dikumpulkan melalui penyebaran 
kuesioner diolah dengan menggunakan SPSS 17,0. Sample yang diambil dalam 
peneliti ini adalah beberapa mahasiswa yang sudah pernah menggunakan e-
learning di atas dua tahun, mahasiswa yang lebih dari tiga kali menggunakan e-
learning, dan mahasiswa yang sudah mengambil matakuliah sistem informasi di 
STIE Perbanas Surabaya. Teknik pengambilan data sample yang dilakukan adalah 
dengan menggunakan metode purposive sampling.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan antara 
lain berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor motivasional 
terhadap intensitas perilaku mahasiswa yang menggunakan e-learning di STIE 
Perbanas Surabaya terlihat bahwa pengguna dari e-learning dari segi jenis kelamin 
perempuan lah yang menjadi mayoritas yang menjadi pengguna e-learning di 
STIE Perbanas, kemudian ditinjau dari jenis jurusan bahwa mahasiswa dari 
jurusan akuntansi lah yang menjadi mayoritas pengguna e-learning di STIE 
Perbanas Surabaya. Selain itu dari penelitian yang sudah dilakukan menunjukan 
bahwa persepsi kemudahaan pengguna berpengaruh terhadap persepsi kegunaan, 
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persepsi nilai informasi berpengaruh terhadap persepsi kegunaan, persepsi 
kegunaan berpengaruh signifikan terhadap intensitas perilaku menggunakan, 
persepsi kemudahan pengguna    berpengaruh terhadap intensitas perilaku 
menggunakan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan pada penelitian ini adalah terletak pada saat penyebaran 
kuesioner untuk pencarian data, dimana responden banyak yang sulit 
berpartisipasi didalam pengisian kuesioner dikarenakan pada saat 
penyebaran kuesioner bersamaan dengan jadwal ujian di STIE Perbanas 
Surabaya.  
2. Selain itu dari hasil penelitian, terlihat bahwa dalam uji multikolinieritas 
masih ada variabel yang terdapat multikolinieritas dikarenakan pada saat 
pengumpulan data melalui kuesioner dapat menimbulkan bias dari 
responden, karena data yang diisi berdasarkan persepsi responden pada 
saat itu saja sehingga mungkin tidak mencerminkan kondisi yang 
sebenarnya. Hal ini diduga hasil yang didapatkan terdapat 
multikolinieritas. 
5.3 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberi saran 
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan. Adapun saran-saran yang 
diberikan antara lain : 
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5.3.1 Saran bagi STIE Perbanas Surabaya 
Jika mengacu pada permasalahan yang ditemukan peneliti mengenai e-
learning dan temuan peneliti saat memperoleh data langsung dari lapangan, maka 
peneliti memberikan saran bagi STIE Perbanas Surabaya antara lain : 
1. STIE Perbanas Surabaya perlu mempertimbangkan untuk memberikan 
edukasi kepada mahasiswa mengenai bagaimana cara menggunakan e-
learning. 
2. STIE Perbanas Surabaya perlu mempertimbangkan untuk memberi 
informasi yang tertentu mengenai e-learning kepada mahasiswa agar dapat 
mendukung pekerjaan dari mahasiswa sendiri. 
5.3.2 Saran bagi penelitian yang akan datang  
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan kembali 
penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang belum digunakan 
dalam penelitian ini. Dengan tujuan memperjelas penelitian tentang 
pengguna e-learning di STIE Perbanas Surabaya, sehingga diharapkan 
penelitian selanjutnya akan lebih baik.  
2. Agar didapatkan suatu model penelitian yang didukung oleh teori empiris 
yang kuat maka disarankan untuk lebih memperbanyak referensi penelitian 
lain di bidang teknologi e-learning.  
3. Penelitian selanjutnya dapat juga menggunakan alat statistik lain di luar 
SPSS for Windows, hal ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan referensi antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
akan datang. 
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